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Konsentrasi Teologi/Kependetaan

Skripsi ini membahas tentang transmisi iman dalam kegiatan mengajar di
Sekolah Minggu. Transmisi iman merupakan hal penting dan harus dilakukan
oleh seorang guru Sekolah Minggu karena hal tersebut yang membedakan
kegiatan mengajar secara umum dengan kegiatan mengajar yang terjadi di
Sekolah Minggu. Namun, guru-guru Sekolah Minggu terkendala untuk
mentransmisikan iman mereka karena adanya kesalahpahaman mengenai
hakikat mengajar dan mengajar sebagai sarana untuk mentransmisikan
iman. Permasalahan tersebut perlu dijawab dengan memberikan
pemahaman mengenai arti mengajar yang sesungguhnya serta makna
mengajar sebagai proses mentransmisikan iman, serta yang tidak kalah
penting adalah pembahasan mengenai strategi yang dapat mendukung untuk
terjadinya proses transmisi iman dalam mengajar. Apabila seorang guru
Sekolah Minggu memiliki hal-hal tersebut tentu akan sangat menolongnya
untuk dapat mentransmisikan iman demi tercapainya transformasi
kehidupan di dalam diri anak-anak Sekolah Minggu.
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